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ABSTRACT

The flood disaster that struck the South Tapanuli region in 2025 had a significant impact on the social and economic
sustainability of the community of TolangJulu Village, particularly in the local culinary Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMEs) sector. In the post-disaster period, MSME actors faced limitations in production facilities, low levels of product
innovation, narrow marketing reach, as well as psychosocial impacts that reduced entrepreneurial motivation. This study aims
to examine a post-disaster empowerment model for local culinary MSMEs through the development of frozen food product
innovation and the implementation of digital marketing integrated with blockchain technology within the village marketplace
ecosystem.

The research method employed a participatory and descriptive approach, consisting of stages including object and system
preparation, trainingand assistancein frozenfood production based on local food resources, and the implementation of village-
based digital marketing. Characterization techniques were applied to production, marketing, and socio-economic impact
aspects through observation, interviews, documentation, and replication of production and marketing activities.

The results indicate that the application of frozen food innovation was able to increase production capacity and extend the
shelf life of local culinary MSME products. Digital marketing through a village marketplace supported by a blockchain -based
transaction recording system resulted in more structured, transparent, and traceable marketing management. Furthermore, the
active involvement of women’s groups and survivor families in productive activities contributed to social and psychosocial
recovery in the post-disaster community.

This study concludes that the integration of product innovation, digital marketing, and blockchain technology hasthe potential
to become an adaptive, inclusive, and sustainable model forempoweringvillage MSMEs in supportingpost-disaster economic
recovery, and can be replicated in other villages with similar characteristics.
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ABSTRAK

Bencana banjir yang melandawilayah Tapanuli Selatan padatahun 2025 berdampak signifikan terhadap keberlanjutan sosial
dan ekonomi masyarakat Desa Tolang Julu, khususnya pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) kuliner
lokal. Pascabencana, pelaku UMKM menghadapi keterbatasan sarana produksi, rendahnya inovasi produk, sempitnya
jangkauan pemasaran, serta dampak psikososial yang menurunkan motivasi berusaha. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
model pemberdayaan UMKM kuliner lokal pascabencana melalui pengembangan inovasi produk frozen f ood dan penerapan
pemasaran digital terintegrasi teknologi blockchain dalam ekosistem marketplace desa.

Metode penelitian menggunakan pendekatan partisipatif dan deskriptif dengan tahapan preparasi objek dan sistem, pelatihan
dan pendampingan produksi frozenfood berbasis bahan pangan lokal, serta penerapan pemasaran digital berbasis desa. Teknik
karakterisasi dilakukan terhadap aspek produksi, pemasaran, dan dampak sosial-ekonomi melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, serta replikasi kegiatan produksi dan pemasaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan inovasi frozen food mampu meningkatkan kapasitas produksi dan daya
simpan produk UMKM kuliner lokal. Pemasaran digital melalui marketplace desa yang didukung sistem pencatatan transaksi
berbasis blockchain menghasilkan pengelolaan pemasaran yang lebih tertata, transparan, dan mudah ditelusuri. Selain itu,
keterlibatan aktif kelompok perempuan dan keluarga penyintas dalam kegiatan produktif berkontribusi terhadap pemulihan
sosial dan psikososial masyarakat pascabencana.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi inovasi produk, pemasaran digital, dan teknologi blockchain berpotensi menjadi
model pemberdayaan UMKM desa yang adaptif, inklusif, dan berkelanjutan dalam mendukung pemulihan ekonomi
pascabencana, serta dapat direplikasi pada desa lain dengan karakteristik serupa.
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1. Pendahuluan

Bencana banjir yang melanda wilayah Tapanuli Selatan pada tahun 2025 menimbulkan dampak
serius terhadap keberlanjutan sosial dan ekonomi masyarakat desa, khususnya di Desa Tolang
Julu. Kerusakan tempat tinggal, terganggunya aktivitas ekonomi, serta kondisi pengungsian
yang berkepanjangan menyebabkan menurunnya kapasitas masyarakat dalam menjalankan
usaha produktif. Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) kuliner lokal yang
sebelumnya menjadi penopang utama ekonomi desa mengalami perlambatan signifikan akibat
keterbatasan sarana produksi, rendahnya inovasi produk, serta terhambatnya akses pasar
pascabencana.
Berbagai studi menunjukkan bahwa UMKM pascabencana umumnya menghadapi
permasalahan serupa, yaitu penurunan produktivitas, ketergantungan pada bantuan sosial, serta
lemahnya adaptasi terhadap perubahan pola pemasaran[1], [2], [3], [4]. Upaya pemulihan
ekonomi yang dilakukan selama ini banyak berfokus pada bantuan modal dan pelatihan
kewirausahaan dasar[5]. Sementara itu, pemanfaatan pemasaran digital mulai diadopsi sebagali
strategi untuk memperluas jangkauan pasar UMKM][6], [7]. Namun, pendekatan tersebut masih
bersifat parsial dan belum sepenuhnya terintegrasi dalam suatu ekosistem digital yang mampu
menjamin transparansi transaksi, ketertelusuran produk, serta keberlanjutan usaha, khususnya
di wilayah perdesaan.
Dalam perkembangan terkini, teknologi blockchain telah banyak dikaji sebagai solusi untuk
meningkatkan kepercayaan dan transparansi dalam sistem pemasaran digital dan
marketplace[8], [9]. Integrasi blockchain pada rantai pasok dan sistem transaksi digital terbukti
mampu meningkatkan akuntabilitas data dan nilai tambah produk[10], [11]. Meskipun
demikian, sebagian besar penelitian dan implementasi blockchain masih berfokus pada sektor
industri skala menengah besar atau wilayah perkotaan. Kajian yang mengintegrasikan
teknologi blockchain secara adaptif dalam pemberdayaan UMKM desa, terlebih pada konteks
pemulihan ekonomi pascabencana, masih sangat terbatas.
Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat research gap pada model pemberdayaan UMKM kuliner
lokal pascabencana yang mengintegrasikan inovasi produk, pemasaran digital, dan teknologi
blockchain dalam skala desa. Penelitian sebelumnya umumnya belum mengkaji secara
komprehensif bagaimana teknologi blockchain dapat diterapkan secara sederhana, bertahap,
dan kontekstual sesuai dengan tingkat literasi digital masyarakat desa[12] serta dikombinasikan
dengan penguatan aspek sosial dan psikososial masyarakat penyintas bencana.
Penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah tersebut dengan mengkaji pemberdayaan UMKM
kuliner lokal pascabencana di Desa Tolang Julu melalui pemasaran digital terintegrasi
blockchain dalam ekosistem marketplace desa. Fokus penelitian diarahkan pada
pengembangan inovasi produk kuliner berbasis frozen food multikomoditas lokal serta
perancangan sistem pemasaran digital yang transparan, inklusif, dan berkelanjutan. Kebaruan
penelitian ini terletak pada integrasi pemulihan ekonomi pascabencana, pemberdayaan UMKM
kuliner lokal, dan penerapan teknologi blockchain dalam ekosistem marketplace desa yang
dirancang sesuai dengan kondisi sosial, ekonomi, dan literasi teknologi masyarakat perdesaan.
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. menganalisis permasalahan dan kebutuhan UMKM kuliner lokal pascabencana di Desa
Tolang Julu,
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2. merancang model pemasaran digital terintegrasi blockchain dalam ekosistem marketplace
desa, dan

3. mengevaluasi potensi model tersebut dalam mendukung pemulihan dan keberlanjutan
ekonomi UMKM kuliner lokal pascabencana.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan

model transformasi digital UMKM desa serta menjadi rujukan praktis bagi pemangku

kepentingan dalam merancang strategi pemulihan ekonomi pascabencana berbasis teknologi

yang adaptif dan berkelanjutan.

2. Bahan & Metode

2.1 Metode Preparasi

Metode dalam penelitian ini mencakup tahapan persiapan objek penelitian, sistem teknologi,

serta instrumen pendukung yang digunakan untuk pemberdayaan UMKM kuliner lokal

pascabencana di Desa Tolang Julu. Preparasi dilakukan secara bertahap agar proses penelitian

dapat direplikasi oleh peneliti lain pada konteks desa yang serupa[13], [14].

Objek penelitian terdiri dari pelaku UMKM kuliner lokal yang terdampak bencana banjir,

dengan jumlah partisipan aktif sebanyak 20 pelaku UMKM, yang direplikasi dalam dua

kelompok produksi untuk memastikan konsistensi hasil. Setiap kelompok menjalankan proses

produksi frozen food berbasis bahan pangan lokal (pisang, jagung, dan ubi ungu) dengan

volume produksi awal rata-rata 2—-3 kg bahan baku per sesi produksi.

Preparasi produk dilakukan melalui tahapan:

1. seleksi dan pembersihan bahan baku lokal,

2. pengolahan adonan dan pembentukan produk,

3. proses pembekuan menggunakan freezer rumah tangga dengan suhu kerjarata-rata—18 °C,
dan

4. pengemasan menggunakan plastik food grade berukuran 250-500 gram per kemasan.

Seluruh proses dilakukan secara manual-semi mekanis untuk menyesuaikan dengan kondisi
UMKM desa pascabencana. Preparasi sistem pemasaran digital dilakukan dengan merancang
prototipe marketplace desa yang diakses melalui perangkat smartphone berbasis Android[15].
Sistem blockchain dipreparasi pada tahap konseptual dan fungsional sebagai layer pencatatan
transaksi dan ketertelusuran produk, meliputi pencatatan data produsen, jenis produk, tanggal
produksi, dan transaksi penjualan. Implementasi blockchain dilakukan secara sederhana
menggunakan skema private blockchain agar mudah direplikasi dan tidak memerlukan
infrastruktur komputasi tinggi [16].

2.2 Teknik Karakterisasi

Teknik karakterisasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengevaluasi dampak penerapan

inovasi produk dan teknologi pemasaran digital terhadap UMKM kuliner lokal. Karakterisasi

dilakukan melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif sederhana yang relevan dengan konteks

sosial-ekonomi desa[17].

Karakterisasi produk frozen food meliputi:

1. karakteristik fisik produk, berupa bentuk, ukuran, dan daya simpan, yang diamati secara
visual dan diuji melalui penyimpanan beku selama 7-14 hari,
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2. karakteristik kelayakan konsumsi, yang dievaluasi berdasarkan kebersihan, aroma, dan
tekstur setelah proses pencairan, serta

3. karakteristik penerimaan konsumen, yang diukur melalui uji coba terbatas pada 10-15
responden lokal menggunakan skala penilaian sederhana.

Karakterisasi sistem pemasaran digital dilakukan dengan mengamati:

1. tingkat pemahaman pelaku UMKM terhadap penggunaan media digital,

2. kemampuan pelaku UMKM dalam melakukan unggah produk dan pencatatan transaksi,
serta

3. transparansi dan keterlacakan data transaksi pada sistem blockchain.

Metode karakterisasi ini mengacu pada pendekatan evaluasi sistem informasi dan adopsi

teknologi pada UMKM yang telah mapan dalam penelitian sebelumnya[18].

2.3 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Data dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara semi-terstruktur, dokumentasi
kegiatan, serta pencatatan hasil produksi dan pemasaran[19], [20]. Analisis data dilakukan
secara deskriptif dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah penerapan inovasi
produk dan teknologi pemasaran digital[21].

Untuk memastikan keandalan data, dilakukan replikasi kegiatan produksi dan pemasaran
sebanyak dua siklus, sertatriangulasi data antara hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Pendekatan ini memungkinkan hasil penelitian dapat direproduksi pada desa lain dengan
karakteristik serupa.

3. Hasil

3.1 Hasil Pemberdayaan UMKM Kuliner Lokal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan UMKM kuliner lokal di Desa Tolang Julu
pascabencana menghasilkan perubahan nyata pada aktivitas produksi dan kesiapan usaha
masyarakat. Sebelum program dilaksanakan, sebagian besar pelaku UMKM masih
mengandalkan produk pangan segar dengan volume produksi terbatas dan daya simpan pendek.
Setelah penerapan inovasi frozen food, UMKM mampu menghasilkan variasi produk olahan
dengan daya simpan lebih panjang, sehingga aktivitas produksi tidak lagi bergantung
sepenuhnya pada penjualan harian.

Data hasil produksi menunjukkan bahwa setiap kelompok UMKM mampu memproduksi
produk frozen food dengan rata-rata 10-15 kemasan per sesi produksi, dengan berat bersih
250-500 gram per kemasan. Produk yang dihasilkan meliputi banana roll, aneka risol, dan
lumpia coklat keju berbasis bahan pangan lokal. Seluruh produk berhasil diproduksi secara
konsisten dalam dua siklus replikasi produksi, yang menunjukkan bahwa teknik pengolahan
dapat diterapkan secara berulang oleh mitra.

Selain peningkatan pada aspek produksi, hasil penelitian juga menunjukkan adanya
peningkatan keterlibatan kelompok perempuan dan keluarga penyintas dalam kegiatan
ekonomi produktif. Kegiatan produksi tidak hanya melibatkan pelaku UMKM yang telah ada,
tetapi juga mendorong partisipasi masyarakat yang sebelumnya belum memiliki aktivitas usaha
pascabencana.

3.2 Hasil Penerapan Pemasaran Digital
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Hasil penerapan pemasaran digital menunjukkan bahwa pelaku UMKM mulai mampu
memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi dan komunikasi produk. Selama periode
penelitian, UMKM berhasil mendokumentasikan produk dalam bentuk foto dan deskripsi
sederhana yang digunakan sebagai materi promosi. Pencatatan transaksi dilakukan secara lebih
tertib dibandingkan kondisi awal sebelum penelitian.

Pada tahap awal penerapan marketplace desa, sistem digunakan sebagai media kolektif untuk
menampilkan produk UMKM. Data transaksi yang tercatat mencakup informasi produsen,
jenis produk, tanggal produksi, dan jumlah penjualan. Sistem pencatatan berbasis blockchain
berhasil menyimpan data transaksi secara berurutan dan tidak dapat diubah, sehingga seluruh
transaksi dapat ditelusuri kembali berdasarkan waktu dan identitas produk.

Hasil ini menunjukkan bahwa sistem pemasaran digital terintegrasi blockchain dapat
dijalankan pada skala desa dengan pendekatan sederhana dan adaptif. Meskipun belum seluruh
pelaku UMKM memanfaatkan sistem secara mandiri, sebagian besar mitra telah mampu
memahami alur dasar pemasaran digital dan pencatatan transaksi.

3.3 Hasil Pemulihan Sosial dan Psikososial

Hasil penelitian juga memperlihatkan perubahan pada aspek sosial dan psikososial masyarakat
pascabencana. Selama pelaksanaan kegiatan, masyarakat menunjukkan peningkatan partisipasi
dan keterbukaan dalam mengikuti pelatihan dan pendampingan. Keluarga penyintas yang
sebelumnya pasif mulai terlibat dalam kegiatan produksi dan diskusi usaha.

Observasi lapangan menunjukkan bahwa kegiatan produktif berbasis kelompok mampu

memperkuat interaksi sosial dan membangun kembali rasa kebersamaan. Masyarakat tampak
lebih percaya diri untuk mencoba kegiatan usaha baru dan menunjukkan motivasi untuk
melanjutkan produksi secara mandiri setelah penelitian berakhir.

4. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi produk frozen food mampu menjadi solusi
adaptif bagi UMKM kuliner lokal pascabencana di Desa Tolang Julu. Peningkatan daya simpan
produk memberikan fleksibilitas produksi dan pemasaran, sehingga UMKM tidak lagi
bergantung pada penjualan langsung dalam waktu singkat. Hal ini memperkuat ketahanan
usaha pada kondisi sosial-ekonomi yang belum sepenuhnya pulih.

Penerapan pemasaran digital dalam bentuk marketplace desa memberikan ruang kolaborasi
antar pelaku UMKM dan memperluas potensi jangkauan pasar. Integrasi teknologi blockchain
pada sistem pencatatan transaksi memperkuat transparansi dan kepercayaan dalam ek osistem
pemasaran desa. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
transparansi data dan ketertelusuran produk menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya
saing UMKM berbasis digital[22].

Dari aspek sosial, keterlibatan kelompok perempuan dan keluarga penyintas dalam kegiatan
produktif menunjukkan bahwa pemberdayaan UMKM tidak hanya berdampak pada ekonomi,
tetapi juga berkontribusi pada pemulihan psikososial masyarakat. Aktivitas produksi bersama
berperan sebagai media pemulihan trauma dan penguatan solidaritas sosial pascabencana.
Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa adopsi teknologi digital masih
membutuhkan pendampingan berkelanjutan. Tidak seluruh pelaku UMKM dapat langsung
mengoperasikan sistem pemasaran digital secara mandiri, sehingga pendekatan bertahap
menjadi kunci keberhasilan penerapan teknologi pada konteks desa pascabencana.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan penelitian ini menjawab tujuan penelitian dengan
menunjukkan bahwa integrasi inovasi produk, pemasaran digital, dan teknologi blockchain
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berpotensi menjadi model pemberdayaan UMKM kuliner desa yang tangguh, inklusif, dan
berkelanjutan dalam mendukung pemulihan ekonomi pascabencana.

5. Kesimpulan

Penerapan pemasaran digital melalui marketplace desa yang terintegrasi dengan sistem
pencatatan transaksi berbasis blockchain menghasilkan sistem pemasaran yang lebih tertata,
transparan, dan mudah ditelusuri. Pelaku UMKM mampu memahami dan memanfaatkan
sistem tersebut pada tingkat dasar, sehingga terbentuk fondasi awal ekosistem pemasaran
digital yang inklusif dan adaptif terhadap kondisi perdesaan. Hasil ini menunjukkan bahwa
teknologi blockchain dapat diterapkan secara sederhana dan kontekstual pada skala desa tanpa
memerlukan infrastruktur yang kompleks.

Selain dampak ekonomi, penelitian ini juga menemukan bahwa kegiatan pemberdayaan
UMKM berkontribusi terhadap pemulihan sosial dan psikososial masyarakat pascabencana.
Keterlibatan kelompok perempuan dan keluarga penyintas dalam aktivitas produksi dan
pemasaran mendorong peningkatan motivasi, kepercayaan diri, serta penguatan solidaritas
sosial sebagai bagian dari proses pemulihan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi inovasi produk kuliner,
pemasaran digital, dan teknologi blockchain berpotensi menjadi model pemberdayaan UMKM
desa yang tangguh dan berkelanjutan dalam mendukung pemulihan ekonomi pascabencana.
Model ini memiliki peluang untuk diaplikasikan pada desa lain dengan karakteristik serupa
melalui penyesuaian konteks sosial, kapasitas sumber daya, dan tingkat literasi teknologi.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan sistem marketplace desa pada skala
yang lebih luas, mengukur dampak ekonomi secara kuantitatif dalam jangka menengah dan
panjang, serta mengeksplorasi integrasi teknologi lanjutan guna meningkatkan efisiensi dan
keberlanjutan ekosistem UMKM perdesaan.
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